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ABSTRACT 

Background: Brotowali stems (Tinospora crispa (L)) contain many chemical compounds that 

are efficacious in curing various diseases. Brotowali stems (Tinospora crispa (L)) contain 

bitter compounds (Picroretin), alkaloids, tinocrisposide, saponins, columbine, palmatin, 

kaemferol, and starch. Escherichia coli (Gram negatitve) is a bacterium that causes diarrhea. 

Research objectives: The purpose of this study was to determine the inhibitory power of 

brotowali stem infusion on the growth of Escherichia coli bacteria and to determine the 

effective concentration of brotowali stem infusion on the growth of Escherichia coli. 

Research method: This research methode uses an experimental methode of agar diffusion 

method of agar diffusion method to test the antibacterial and infusion of brotowali stems with 

concentrations of 25%w/v. 50%w/v, and 75%w/v. Results: The results of this study showed 

that concentrations of 25%, 50%, 75% of brotowali stem infusion had antibacterial inhibition 

against the growth of Escherichia coli as indicated by the inhibitory diameters of 7,5mm, 

7,93mm, 10mm, respectively. Conclusion:  The conclusion of this study can be concluded 

that the infusion of brotowali stems (Tinospora crispa (L)) can inhibit the growth of 

Escherichia coli bacteria.  
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PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi merupakan penyakit 

utama morbiditas dan mortalitas di dunia. 

Menurut WHO (World Health 

Organization) pada tahun 2011, sebanyak 

25 juta kematian di seluruh dunia, 

sepertiganya disebabkan oleh infeksi. 

Penyakit infeksi menjadi masalah 

kesehatan di dunia terutama Negara 

berkembang karena tingkat pengetahuan 

dan kesadaran pentingnya kesehatan 

penduduknya masih rendah. Sebagian 

besar penyakit infeksi disebabkan oleh 

bakteri (Radji, 2011). Penyakit yang terjadi 

pada manusia dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain lemah nya 

system imun, faktor genetik, pola makan 

dan asupan gizi yang tidak sehat. Selain itu 

faktor kebersihan lingkungan juga 

berpengaruh terhadap kesehatan seseorang. 

Penyakit infeksi merupakan salah satu 

permasalahan dalam bidang kesehatan 

yang dari waktu ke waktu terus 

berkembang. Kenyataan menunjukan 

bahwa di negara negara yang sedang 

berkembang urutan penyakit penyakit 

utama nasional masih ditempati oleh 

berbagai penyakit infeksi (Nelwan, 2006). 

Salah satu penyakit yang masih merupakan 

masalah penyakit di Indonesia adalah 

penyakit diare. Data WHO (2013) 

menunjukan bahwa setidaknya satu balita 

meninggal karena diare perdetiknya. 

Penyakit ini masih menjadi masalah 

kesehatan utama pada masyarakat 

Indonesia yang disebabkan oleh faktor 

lingkungan dan perilaku hidup tidak sehat 

sehingga makanan dan minuman tercemari 

oleh bakteri Escherichia coli (Brooks et 

al.2010; Zhou et al. 2018). Escherichia coli 

merupakan golongan Enterobacteriaceae 

yaitu bakteri gram negatif yang biasanya 

hidup sebagai flora normal usus kecil dan 

usus besar yang pada umumnya tidak 
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menyebabkan penyakit (non-patogenik). 

Namun, ada juga E. coli yang bersifat 

patogenik antara lain E. coli 

entropatogenik (EPEC), E. coli 

enterounvasif (EIEC), dan E. coli 

enterotoksigenik (ETEC). Air merupakan 

pembawa E. coli kelompok ini sehingga 

keberadaanya pada pangan kemungkinan 

disebabkan sanitasi pangan yang rendah 

(Wantik, 2018). Bakteri yang bersifat 

patogenik dapat menimbulkan efek samping 

berbahaya bila tidak tertangani dengan baik. 

Obat kimiawi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi diare banyak ditemukan secara 

bebas di pasaran. Namun, Indonesia adalah 

Negara dengan banyak sekali kearifan local 

salah satu kearifan local untuk pengobatan 

diare adalah dengan menggunakan berbagai 

jenis obat tradisional. Negara Indonesia 

yang dikenal sebagai Negara tropis 

memiliki keanekaragaman hayati yang 

berlimpah. Keanekaragaman hayati 

tersebut kemudian banyak dimanfaatkan 

masyarakat untuk berbagai kebutuhan 

khususnya obat. Salah satu tumbuhan yang 

bermanfaat dan sering digunakan oleh 

masyarakat adalah tanaman brotowali. 

Brotowali (Tinopora crispa (L)) 

merupakan jamu (obat tradisional) yang 

memiliki rasa pahit. Tanaman ini memiliki 

banyak kegunaan diantaranya adalah 

sebagai obat diare, menurunkan kadar gula 

darah mencegah kambuhnya alergi, 

meredakan peradangan, memelihara 

kesehatan tulang, menjaga kesehatan hati, 

dll. Brotowali mengandung banyak 

senyawa kimia yang berkhasiat 

menyembuhkan berbagai penyakit. 

Kandungan senyawa kimia berkhasiat 

terdapat pada seluruh bagian tanaman dari 

akar, batang, sampai daun. Dalam tanaman 

brotowali (Tinospora crispa (L)), 

terkandung berbagai senyawa kimia antara 

lain alkaloid, dammar lunak, pati, 

glikosida, pikroretosid, berberin, palmitan, 

kolumbin, dan kaokulin atau pikrotoksin 

(Kresnady, 2003). Batang brotowali 

mengandung glikosida furanoditerpen, 

yang berasa pahit, N-trans feruloil tiramin, 

N-cis feruloil tiramin, tinotuberide, 

borapetoside A, borapetol, tinosporin, dan 

tinoporidin (Mursito, 2001). Selain itu 

batang brotowali juga mengandung 

saponin, palmatin, kaemferol, dan pati 

(Muhlisah, 2007). Penelitian Tanaman 

brotowali sudah sering dilakukan dan 

menunjukan bahwa brotowali dapat 

digunakan sebagai antibakteri yang 

dilakukan oleh Soemiati, dkk (1998) yang 

menguji daya antibakteri infusa batang 

brotowali terhadap berbagai bakteri 

standar, mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Sterptococcus dengan Zona hambat 

terbesar yakni 14 mm dengan konsentrasi 

200 mg dan bakteri Salmonella thyposa 

yakni dengan zona hambat terkecil yakni 

8,11 mm pada konsentrasi 900 Mg.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini secara eksperimental yang 

meliputi pengumpulan bahan tumbuhan, 

identifikasi tumbuhan, pembuatan 

simplisia yang dilakukan untuk menguji 

daya hambat infusa batang brotowali 

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli diukur zona hambatnya.  

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah alumunium foil, autoklaf, batang 

pengaduk, beaker glass, Bunsen, cawan 

petri, hote plate, kapas, kertas perkamen, 

kertas saring, kompor, laminar air flow, 

mikropipet, neraca analitik, jarum ose, rak 

tabung, pipiet volume dan pipet ukur, 

Erlenmeyer, benang wol, kaca arloji, panci 

infusa, penangas air, blender, penjepit 

tabung, pinset, pipet tetes, rak tabung, 

spatula, tabung reaksi, vial. 

 

Bahan yang digunakan yaitu pada 

penelitian ini yaitu: Batang brotowali 

(Tinospora crispa L), Media Nutrient agar 

(NA), Media Muller Hinton Agar (MHA), 

Bakteri Escherichia coli ATTC 8739, 

Aquadest steril, natrium asetat, asam 

sulfat, kloralhidrat, asam nitrit, iodium, 

asam klorida 2N, Molisch mayer, 

dragendroff, bouchardat, pereaksi 

lierberman bouchard, besi (III), timbal (II), 
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Klorida 10%, Amoxicilin, NaCl, naCl 

0,9%, kertas cakram, Mc Farland. Sampel 

yang digunakan adalah sebagian  batang 

brotowali yang diperoleh dari Desa Dame 

Raya, Kecamatan Raya, Kabupaten 

Simalungun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Skrining Fitokimia  

Hasil skrining fitokimia terhadap serbuk 

simplisia batang brotowali (Tinospora crispa 

L) dilakukan untuk mendapatkan informasi 

golongan senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat di dalamnya. Skrining fitokima 

dilakukan terhadap golongan senyawa 

alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, 

steroid/triterpenoid. Hasil skrining fitokimia 

dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.  

 

Tabel 1 Hasil pemeriksaan skrining fitokimia dari serbuk simplisia metabolit sekunder 

dan pereaksi. 
Golongan Senyawa Nama Pereaksi Warna yang terbentuk Hasil 

Alkaloid Meyer  Endapan berwarna kuning   

Bouchart  Coklat   

Flavonoid SerbukMg
+
Amil Alkohol HClp Merah kekuningan   

Saponin  Air panas +  

HCL 2N  

Terbentuk busa yang stabil   

Tanin  Air panas+FeCl3 10% Hijau kehitaman   

Triterpenoid/steroid Lieberman-Bourchat  Coklat   

Keterangan:  

  ) positif  : mengandung golongan senyawa 

( ) negatif : tidak mengandung golongan senyawa   

 

Hasil skrining fitokimia terhadap serbuk 

simplisia batang Brotowali menunjukan 

hasil positif pada senyawa Flavonoid, 

Saponin, Tanin. Sedangkan alkaloid dan 

triterpenoid tidak mengandung senyawa. 

Kegunaan skrining fitokimia yaitu untuk 

mengidentifikasi kandungan kimia yang 

terkandung dalam tumbuhan, karena pada 

tahap ini kita bisa mengetahui golongan 

senyawa kimia yang terkandung di dalam 

tumbuhan yang sedang di uji/diteliti. 

Senyawa saponin merupakan senyawa kimia 

yang memiliki potensi sebagai antibakteri 

dan antivirus (Robinson, 1995). Senyawa 

yang bersifat antibakteri bekerja 

menghambat pertumbuhan bakteri melalui 

berbagai cara perusakan pada bagian bagian 

anatomi bakteri. Senyawa fenol dan turunan 

nya (Flavonoid) merupakan salah satu 

antibakteri yang bekerja dengan 

mengganggu fungsi membrane sitoplasma 

(Herborn, 1987). Saponin menurunkan 

tegangan permukaan sehingga 

mengakibatkan naiknya permeabilitas atau 

kebocoran sel (Robinson, 1995). Uji 

metabolit  sekunder pada flavonoid 

dilakukan dengan menggunakan serbuk 

Mg, HCl pekat dan amil alkohol.Hasil 

warna yang diperoleh terbentuk warna 

kuning jingga pada lapisan amil 

alkohol.Hal ini menunjukkan adanya 

golongan senyawa flavonoid.Uji metabolit 

sekunder pada golongan senyawa tanin 

dengan penambahan larutan FeCl3 

menghasilkan warna biru kehitaman. Hal 

ini menunjukkan adanya golongan 

senyawa tanin. Uji metabolit yang 

dilakukan pada saponin dengan 

penambahan air panas lalu dikocok kuat 

membentuk busa setinggi 1-10 cm dan 

busa tidak hilangdengan penambahan 

Asam sulfat 2N. Hal ini menunjukkan hasil 

positif pada pemeriksaan saponin.  

 

Hasil Pengujian Daya Hambat Infusa 

Batang Botowali (Tinospora crispa   L) 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Escherichia coli.  

Pengujian daya hambat infusa batang 

brotowali (Tinospora crispa L.)  dilakukan 

untuk mengetahui kekuatan dari infusa 

batang brotowali dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

Berdasarkan hasil pengukuran diameter 
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hambat Escherichia coli pada tabel 4.2 

menunjukan bahwa infusa batang brotowali 

memiliki daya hambat pada bakteri 

Escherichia coli. Diameter zona hambat 

semikin lebar dengan adanya peningkatan 

konsentrasi infusa yang diuji. Pengukuran 

zona hambat digunakan dengan 

menggunakan pencadang kertas, diameter 

zona hambat disekitar pencadang kemudian 

diukur dan digunakan untuk mengukur 

kekuatan hambatan obat terhadap bakteri 

yang diuji. Metode ini dipilih karena lebih 

praktis namun tetap memberikan hasil yang 

diharapkan. 

 

Tabel 2 Hasil pengukuran diameter daerah hambat infusa batang brotowali (Tinospora 

crispa L) Terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
Konsentrasi infusa batang brotowali 

(%)  

Rata-rata diameter (mm) 
Hasil Rata-rata (mm) 

P(1) P(2) P(3) 

25% 8,3 7,2 7,0 7,5 mm 

50% 9,3 7,2 7,3 7,93 mm 

75% 10,4 11,6 8 10 mm 

Aquadest steril - - 

Kloramfenikol  15,7 15,7 mm 

Keterangan : 

P : Pengulangan  

- : Tidak memberikan hambatan  

Pada pengujian daya hambat infusa batang 

brotowali (Tinospora crispa L) 

menunjukan daya penghambatan terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli yang 

berarti bahwa infusa batang brotowali 

memiliki sifat sebagai antibakteri. 

Pemilihan batang brotowali sebagai bahan 

penelitan ini disebabkan kandungan 

fotokimia dari tumbuhan brotowali lebih 

banyak ditemukan di batang brotowali. 

Kemampuan infusa batang brotowali dalam 

menghambat suatu aktivitas bakteri 

dikarenakan adanya kandungan senyawa 

aktif yang berfungsi sebagai antibakteri 

diantaranya flavonoid, saponin dan tanin. 

Flavonoid yang terkandung dalam batang 

brotowali berdasarkan (Ahmad, et.al.,2016) 

yakni apigenin, diosmetin, kuersetin, dan 

genkwanin, bekerja sebagai antibakteri yakni 

dengan membentuk senyawa kompleks 

dengan protein ekstraseluler yang terlarut 

sehingga dapat merusak membrane sel 

bakteri dan diikuti dengan keluarnya 

senyawa intraseluler (Ngajow, dkk, 2013). 

Selain itu tanin juga dapat menyerang 

polipeptida dari dinding sel bakteri sehingga 

meyebabkan pembentukan dinding sel 

bakteri menjadi tidak sempurna dan sel 

bakteri akhirnya menjadi lisis karena tekanan 

osmotik dan tekanan fisik sehingga bakteri 

akan mati. Saponin sebagai antibakteri 

memiliki mekasnisme kerja yakni dengan 

cara menurunkan tegangan permukaan 

sehingga menyebabkan naiknya 

permeabilitas dan menyebabkan cairan sel 

akan keluar. Senyawa ini berdifusi melalui 

membrane luar dinding sel lalu mengikat 

membrane sitoplasma dan akhirnya 

mengganggu kestabilan sel, hal ini 

menyebabkan sitoplasma bocor dan 

mengakibatkan kematian sel (Ngajow, 

2013). Pengujian antibakteri diawali 

dengan melakukan pengujian dengan 

konsentrasi  25% b/v, 50% b/v, 75% b/v  

pada bakteri Escherichia coli. Diameter 

zona hambat terhadap bakteri Escherichia 

coli pada konsentrasi 25%b.v adalah 

7,5mm, pada konsentrasi 50%b/v adalah 

7,93 mm, pada konsentrasi 75%b/v adalah 

10 mm. Kontrol positif dan kontrol negatif 

digunakan sebagai pembanding dalam 

menentukan aktivitas antibakteri dari infusa 

batang brotowali . Pada uji daya hambat 

infusa  ini digunakan  Kloramfenikol 250 

mg sebagai kontrol positif, dengan 

menunjukan hasil daya hambat sebesar 15,7 

mm terhadap bakteri Escherichia coli. 

Sedangkan kontrol negatif yang digunakan 

pada penelitian ini adalah aquadest steril. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kontrol negatif tidak menghasilkan zona 

hambat artinya Aquadest steril tidak 
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berpengaruh pada bakteri uji. Pada 

penelitian ini digunakan aquadest steril 

sehingga dapat dipastikan bahwa yang 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli adalah infusa batang 

brotowali yang diuji. Hasil pengujian daya 

hambat  menunjukkan bahwa infusa batang 

brotowali terhadap bakteri Escherichia coli 

memiliki sifat daya hambat yang efektif 

pada konsentrasi 75% dengan daerah 

hambat sebesar 10 mm sedangkan hambat 

minimum pada konsentrasi 25% dengan 

diameter 7,5 mm. hasil pengujian daya 

hambat infusa batang brotowali terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dapat 

dilihat pada tabel 2. Menurut (Fatmawati 

dan Wiyono, 2012), kriteria kekuatan daya 

hambat antibakteri, yaitu : diameter zona 

hambat 5 mm atau kurang dikategorikan 

lemah, zona hambat 5-10 mm dikategorikan 

sedang, zona hambat 10-20 mm 

dikategorikan kuat, dan zona hambat 20 

mm dikategorikan sangat kuat. Jadi hasil 

pengukuran pada penelitian ini menunjukan 

daya hambat infusa batang brotowali 

(Tinospora crispa L)  terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli 

dengan konsentrasi 25% (7,5 mm), 

konsentrasi 50% (7,93 mm), konsentrasi 

75% (10 mm) tergolong dalam kategori 

sedang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada diagram dibawah ini: 

 
Gambar 4.1 Pengukuran diameter daerah hambat 

 

Zona bening yang terbentuk disekitar 

kertas cakram menunjukkan bahwa infusa 

batang brotowali (Tinospora crispa L) 

memiliki sifat antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

Zona bening tersebut kemudian disebut 

sebagai zona hambat. Adanya aktivitas 

daya hambat infusa batang brotowali 

dipengaruhi oleh sifat dan jumlah senyawa 

aktif (Flavonoid, tanin, Saponin). Tanin 

dapat mengkerutkan dinding sel atau 

membrane sel sehingga mengganggu 

permeabilitas sel itu sendiri.Akibatnya 

pertumbuhan terhambat atau bahkan mati. 

Efek antibakteri tanin antara lain melalui 

reaksi dengan membrane sel inaktivasi 

fungsi materi genetik. Menurut Wahyuni 

(2014) mekanisme kerja flavonoid sebagai 

antibakteri adalah membentuk senyawa 

kompleks dengan protein ekstraseluler 

bakteri, sehingga dapat merusak membrane 

sitoplasma bakteri diikuti dengan 

keluarnya senyawa intraseluler dinding sel 

bakteri lisis dan senyawa akan berikatan 

dengan lipid DNA bakteri sehingga 

menghambat replikasi DNA dan 

menyebabkan perubahan kerangka mutasi 

pada sintesis protein. Mekanisme kerja 

saponin sebagai antibakteri adalah 

menurunkan tegangan permukaan sehingga 

mengakibatkan naiknya permeabilitas atau 

kebocoran sel dan menyebabkan senyawa 

intraseluler akan keluar (Nugrahani, 2015). 

Antibiotik digunakan sebagai pembanding 

adalah Kloramfenikol. Senyawa ini juga 

efektif untuk pengobatan infeksi berat yang 

disebabkan oleh bakteri gram positif 

maupun negatif (Radji, 2014). 
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KESIMPULAN  

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 

Batang brotowali (Tinopora crispa L.) 

diperoleh kesimpulan:  

1. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Infusa batang brotowali (Tinospora 

crispa L.) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli, 

karena disekitar kertas cakram 

terdapat zona bening yang 

menandakan tidak adanya 

pertumbuhan bakteri.  

2. Konsentrasi infusa batang brotowali 

(Tinospora crispa L.) yang paling 

efektif menghambat pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli adalah 

konsentrasi 75% b/v dengan daya 

hambat sebesar 10mm. Semakin tinggi 

konsentrasi infusa maka semakin besar 

zona hambat nya.  
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